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Irawan dalam Suwardane (2015: 94) mendefenisikan bahwa: “Pengelolaan sama 
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usaha manusia untuk memanfaatkan  secara efektif material dan fasilitas 

untuk  mencapai suatu tujuan  

Kartini, 2018). Dengan adanya struktur pengendalian internal yang kuat, aktivitas 

pengendalian yang 

Kurniawan, 2013 Pelaku kecurangan melakukan kecurangan karena sikap mereka 

yang menganggap wajar terhadap kecurangan yang mereka lakukan 

Rosyadi, Soebagyo, & Suyatmin, 2016. Potensi kecurangan selanjutnya adalah 

kelalaian yang secara tidak sadar dilakukan oleh aparat desa akan 

merugikan pihak lain. Kecurangan cenderung terjadi karena sikap pelaku 
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menjadi 88,1%. Selain itu diperlukan pengendalian berupa pembinaan 

Sumber Daya Manusia (SDM) untuk mematuhi SOP Kepegawaian  

Suprajadi dalam Udayani & Sari, 2017 Kecurangan yang dilakukan di lingkup 

internal yang pengawasannya kurang memiliki kecenderungan tinggi 

untuk melakukan kecurangan lebih dari satu kali 
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dialokasikan dalam anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) 

untuk membiayai kewenangan yang menjadi tanggung jawab desa 
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